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Pendahuluan
• Guru menurutperspektif Islam bertanggungjawabatasperkembanganfisik danmentalsiswa untukmencapai

kedewasaandalammenyelesaikan tugas kemanusiaannyaberdasarkannilai-nilai Islam

• Spiritualitas:kepercayaanyang berkaitandengan hubungan seseorang dengan

Tuhan. Spiritualitas yang terinternalisasi mampumemberimanfaatpada individudan

organisasi

• Budaya Kerja:prinsip dasarpadasekelompok orang dalammenyelesaikanmasalah,norma/nilaipada

organisasi,perilakuyang sudahterinternalisasi pada individu secaramenyeluruh

• Produktivitas: efektif danefisien,guruproduktif (tercermindariproses belajardi kelas), terlaksana tupoksi yang

menjaditanggungjawabnya
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Pengaruhspiritualitas terhadap Produktivitas

guru di SDIT Madani Ekselensia? 

Bagaimana Pengaruhbudayakerjaterhadap Produktivitas

guru di SDIT Madani Ekselensia?
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Metode
• MenggunakanDeskriptifkuantitatifyaituprosesmengambildatamenggunakanangka, 

dimulaidenganmengumpulkan data,interpretasidatadanmenampilkanhasil.

• Menggunakan teknikangkettertutup,denganskalalikert1-5

• Analisis data dengan metode statistik

• Terdapat dua variabel independen (spiritualitas dan budaya kerja), dan satu variabel

dependen (produktivitas guru). Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari variabel

independen terhadap variabel dependen maka menggunakan persamaan regresi berganda

yang memiliki rumus: Y= a + b1X1 + b2X2
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Hasil

• Dari 118 butir pertanyaan, 53 butir soal lolos uji validitas dan reliabilitas. Perhitungan dilakukan
dengan pemanfaatan excel. Jika nilai R-hitung melebihi batas R-tabel 0,666, maka pertanyaan
dianggap valid. Evaluasi reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach alpha mencapai 0,987, melampaui
ambang batas yang telah ditetapkan sebesar 0,6. Oleh karena itu, butir pertanyaan dianggap
reliabel.

Tabel 1: Descriptive Statistics

Mean
Std. 

Deviation N
Produktivitas
Guru 36.92 3.685 25
Spritualitas 38.20 3.571 25
Budaya Kerja 145.04 13.046 25
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Pembahasan

• Kolom R menampilkan koefisien korelasi sebesar 0,834, menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara
variabel-variabel tersebut. Nilai R Square, yaitu 0,696, adalah kuadrat dari nilai korelasi dan disebut sebagai
koefisien determinasi. Ini mengindikasikan bahwa spiritualitas dan budaya kerja dapat menjelaskan sekitar
69,6% dari variasi dalam produktivitas, sementara 30,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain (100% dikurangi
69,6%). Kolom std.Error of Estimated, yang bernilai 2,123, menunjukkan seberapa jauh rata-rata titik data
tersebar dari garis regresi. Ini menandakan kecocokan model regresi karena standar deviasi (2,123) lebih
rendah dibandingkan dengan standar deviasi produktivitas (3,685).



7

Pembahasan

• Untuk membentuk persamaan garis regresi dari data tersebut, kita menggunakan nilai-nilai dari kolom B, yang
disebut sebagai kolom Unstandardized Coefficients. Dalam kolom ini, diperoleh nilai konstanta sebesar 2,435.
Sementara nilai koefisien untuk variabel spiritualitas adalah 0,024 dan untuk variabel budaya kerja adalah 0,231.

• Oleh karena itu, persamaan garis regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut:

• Y=2,435 + 0,024 X1 + 0,231 X2

• Keterangan :

• Y = Variabel Produktivitas guru

• X1 = Variabel spiritualitas

• X2 = Variabel budaya kerja
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Temuan Penting Penelitian

• Spiritualitas dan budaya kerja mempunyai pengaruh yang kuat
untuk meningkatkan produktivitas guru di SDIT Madani
Ekselensia.

• Sekolah ini merupakan sekolah islam terpadu yang mempunyai
karakter yang berbeda dari sekolah lain (negeri atau swasta
nasional), dengan pengukuran budaya kerja yang seharusnya
menjadi karakter ASN diketahui bahwa karakter tersebut sudah
terbentuk di sekolah islam terpadu tempat penelitian, sehingga
hal ini menjadi nilai lebih yang menjadi pembeda dengan
sekolah yang lain.
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Manfaat Penelitian

Memberikan masukan bagi sekolah agar melakukan Pembinaan 
rutin dan evalusai yang menyeluruh serta terukur dalam
pelaksanaan setiap program kegiatan

Menjadi Nilai lebih sekolah sebagai sekolah islam di mana nilai
spiritualitas dan budaya kerja sudah menjadi budaya
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